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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan

transliterasi dengan huruf lain.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
-« ba B Be
< ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha Kh ka dan ha
J dal D Da
A zal V4 zet (dengan titik di atas)
) ra R Er
B zai Z Zet
g sin S Es
o syin Sy es dan ya
ua sad S es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)




B za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
'& gain G Ge
s fa F Ef
3 qaf Q Qi
3l kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
O nun N En
F wau w We
> ha H Ha
s hamzah ' Apostrof
< ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
—a [
=l Lﬁ‘ = ai L )t = i
u=les sl =ua St —g

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
8)_e dlaax ditulis mar atun Jjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Abld ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
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L ) ditulis rabbana

LA ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis asy-syamsu
d.é)j\ ditulis ar-rajulu
daudl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

)Aﬂ\ ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’

I ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/"/.

Contoh:
(St )A\ ditulis umirtu

¢gﬁi ditulis syai 'un

vil



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil’alamin,..

Puji syukur yang tiada terhingga atas kehadirat Allah Swt yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah, nikmat kesehatan dan kekuatan sehingga
saya mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang In Syaa Allah di
nantikan syafaatnya di yaumil akhir nanti.

Dengan tulus dan penuh rasa kasih, kupersembahkan skripsi ini
kepada mereka tercinta yang telah banyak berperan dalam penyelesaian
skripsi ini.

1. Cinta pertama saya, bapak tercinta Almarhum bapak Sapuan. Beliau
memang tidak sempat menemani penulis dalam perjalanan selama
dibangku kuliah. Alhamdulilah kini penulis sudah sampai di tahap ini,
menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi. Semoga Allah SWT selalu
melapangkan kubur dan menetapkan bapak di tempat yang paling mulia
di sisi Allah SWT. Bella sayang Bapak.

2. Panutanku, Ibunda tersayang ibu Mujaroh, terimakasih selalu
memberikan do’a, kasih sayang, perhatian, dukungan, semangat,
motivasi, pengorbanan yang tidak terkira dan selalu mengusahakan yang
terbaik untuk anaknya sampai saat ini dan mampu menyelesaikan
pendidikan dengan baik.

3. Keluargaku tercinta, Kakakku Aji Irawanto dan Sami Dita Safitri beserta

viii



adek Keynara Dhuha Irawan, yang telah memberikan do’a, kasih sayang,
perhatian, nasihat, dukungan, motivasi, dan semangat kepada penulis
sampai saat ini.

. Bapak Mohammad Sayifuddin, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang telah memberikan waktu, arahan, motivasi, kritik dan saran selama
proses penulisan dan penyusunan skripsi ini.

Sahabat seperjuanganku, terimakasih sudah menjadi teman baik yang
selalu memberi semangat, arahan, dan menemaniku dalam penyusunan
skripsi ini.

Sahabat-sahabat PMII UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan
DEMA UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang selalu
menyemangati saya dan memberi saya pengalaman-pengalaman baru.

. Keluarga besar Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang yang telah
berkenan menjadi partisipan sehingga sangat membantu penulis selama
proses penulisan dan penyusunan skripsi ini.

. Almamater tercinta UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
telah memberikan ilmu dan pengalaman serta bekal untuk Penulis dapat
terjun ke Masyarakat.

Terakhir Uji Bella Viani, yaa! saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya
karena telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah
dimulai. Terimakasih karena terus berusaha dan tidak menyerah, serta
senantiasa menikmati setiap prosesnya yang bisa dibilang tidak mudah.

Terimakasih sudah berusaha sampai di titik ini dan tetap menjadi manusia

X



yang selalu mau berusaha dan tidak lelah mencoba. Ini merupakan
pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri. Berbahagialah selalu
apapun kekurangan dan kelebihanmu mari tetap berjuang untuk kedepan.

Mari bekerja sama untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi.



MOTTO

“Sesungguhnya yang paling utama dari kebaikan adalah akhlak yang mulia.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

xi



ABSTRAK

Viani, U. B. (2025). Kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah Sebagai Upaya Pendidikan
Karakter Pada Santri Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Kata Kunci: Pondok Pesantren, Pendidikan Karakter, Muhasabah wa Tarbiyah

Pendidikan karakter sangat lah penting. Oleh karena itu di pondok
pesaantren Askabul Kahfi Semarang ada salah satu kegiatan yaitu Muhasabah wa
Tarbiyah. Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan secara berkala
dengan tujuan menanamkan nilai-nilai karakter di antara santri santri oleh pengasuh
lansung yaitu Abah KH. Masruchan Bisri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu
bagaimana cara yang dilakukan oleh pengasuh dalam membina karakter santri di
pondok pesantren Askhabul Kahfi Semarang. Rumusan penelitian dari penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah di Pondok Pesantren
Askhabul Kahfi Semarang dalam menumbuhkan pendidikan karakter santri?; (2)
Apa saja faktor penghambat dan pendukung kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah di
Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang?. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
(1) Untuk mengetahui bagaimana kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah di Pondok
Pesantren Askhabul Kahfi Semarang dalam menumbuhkan pendidikan karakter
santri; (2) Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung kegiatan
Muhasabah wa Tarbiyah di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian field research, di mana peneliti langsung turun
kelapangan untuk mengetahui fenomena yang terjadi, peneliti mengamati peran
pengasuh dalam menumbuhkan Pendidikan karakter melalui kegiatan Muhdasabah
wa Tarbiyah di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis datanya yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kegiatan Muhdasabah
wa Tarbiyah di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang dalam menumbuhkan
pendidikan karakter santri yaitu santri dikumpulkan menjadi satu untuk
mendengarkan arahan dan nasihat langsung dari pengasuh. Tidak hanya itu
pengasuh juga menjadi contoh yang baik untuk santri dan juga memberikan kisah
kisah inspiratif (2) Faktor pendukung kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah di Pondok
Pesantren Askhabul Kahfi Semarang diantaranya kepemimpinan pengasuh yang
inspiratif, fasilitas yang memadahi dan partisipasi dan antusiasme santri. Sedakang
fakto penghambat kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah di Pondok Pesantren Askhabul
Kahfi Semarang diantaranya keberagaman karakter santri, keterbatas pengurus dan
kondisi fisik santri
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter merupakan aspek yang sangat penting dalam dunia pendidikan,
terutama dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat. Di tengah
meningkatnya krisis moral, degradasi nilai, dan perilaku menyimpang yang terjadi
di kalangan remaja saat ini, pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak.
Fenomena seperti kurangnya sopan santun, rendahnya kepedulian sosial, lemahnya
rasa tanggung jawab, dan meningkatnya individualisme menunjukkan bahwa
pembentukan karakter belum berjalan secara optimal dalam sistem pendidikan
konvensional.

Menurut Yusri dalam (Annur et al., 2021: 332) pendidikan karakter mengacu
pada seperangkat prinsip moral yang diajarkan kepada siswa di kelas. Sekolah
menanamkan nilai-nilai ini kepada siswanya sebagai bagian dari sistem pendidikan
karakter. Seseorang harus memiliki pengetahuan, kesadaran, dan kemauan untuk
menerapkan prinsip-prinsip ini untuk diri sendiri, orang lain, lingkungan, negara,
dan Yang Maha Esa (YME) agar manusia dapat mengabdi. Di antara sekian banyak
prinsip pendidikan Indonesia, pendidikan karakter adalah yang terpenting. Tujuan
pendidikan nasional di Indonesia adalah untuk menumbuhkan karakter bangsa, dan
ini konsisten dengan tujuan tersebut. Tujuan-tujuan ini menjadi bagian dari
tanggung jawab pondok pesantren karena mereka adalah tempat pendidikan tinggi

Islam.



Di antara sekian banyak pesantren di Semarang, Pondok pesantren Askhabul
Kahfi termasuk salah satu pesantren yang menonjol sebagai pelopor dalam
Pendidikan karakter bagi para santrinya. Kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah
diadakan di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang karena adanya kebutuhan
untuk membentuk karakter santri secara lebih mendalam. Santri tidak hanya
diajarkan ilmu pengetahuan dan agama, tetapi juga dibimbing agar memiliki akhlak
yang baik, bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan sopan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam kehidupan pondok, tidak semua santri memiliki latar belakang
pendidikan dan pembiasaan karakter yang sama. Beberapa santri masih terlihat
kurang disiplin, mudah emosi, suka melanggar aturan, atau belum menyadari
pentingnya memperbaiki diri. Oleh karena itu, pesantren merasa perlu mengadakan
kegiatan khusus yang bisa membantu santri untuk merenungi sikap dan perbuatan
mereka, sekaligus memperbaikinya. Inilah yang menjadi tujuan utama dari kegiatan
Muhdasabah wa Tarbiyah.

Kegiatan ini biasanya dilakukan dalam suasana yang tenang. Santri diajak
untuk mendengarkan nasihat, merenung, dan mengevaluasi diri. Dengan cara ini,
mereka diharapkan bisa lebih sadar akan kesalahan, lebih dekat kepada Allah, dan
termotivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam konteks ini, pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran strategis
dalam pembentukan karakter. Berbeda dengan sekolah formal, pesantren tidak
hanya mengajarkan ilmu agama dan umum, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
akhlak mulia melalui keteladanan, pembiasaan, serta pengawasan yang

berkelanjutan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Askhabul



Kahfi Semarang dalam membina karakter santri adalah melalui kegiatan
Muhasabah wa Tarbiyah, yaitu kegiatan evaluasi diri dan pembinaan rohani yang
dilaksanakan secara rutin.

Kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah bertujuan untuk membentuk kesadaran
diri santri dalam menilai perilaku dan amal perbuatannya, baik dalam aspek ibadah,
pergaulan, ketaatan, maupun kedisiplinan. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan
dalam bentuk tausiyah, renungan malam, dan dialog spiritual yang dipimpin oleh
pengasuh atau pengurus pesantren. Nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial menjadi inti
yang ditanamkan dalam kegiatan ini. Kemudian didalam kegiatan ini juga abah
memberikan apresiasi kepada santri yang berprestasi dalam kejuaran lomba atau
hal yang berbau prestasi. Anak yang mendapat prestasi akan dipanggil kedepan
sebagai bentuk apresiasi dan guna untuk memberi contoh kepada santri yang beum
berhasil agar mencontohnya. Selanjunta ika ada santri yang melanggar aturan
terlalu banyak atau terlalu melanggar akan dipanggil kedepan juga dihapan seluruh
santri. Bukan untuk membuat malu akan tetapi agar santri yang lain tidak
mencontoh apa yang telah diperbuat temen nya yang mmelanggar tersebut.

Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang didirikan pada tahun 2009
melalui Yayasan Nurul Ittifaq Semarang, Abah KH. Masruchan Bisri merupakan
pendiri sekaligus pengasuh pondok pesantren harus berupaya keras untuk
menyeimbangka jumlah santri dan kualitas sekolah agar dapat menampung semua
santri yang ingin bersekolah dan mondok sekaligus. Pondok pesantren juga

membuat aturan agar setiap santri dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan



mereka. Peraturan ini dibuat dengan bentuk tata tertib seperti, shalat berjamaah,
pembacaan Al-Qur'an bagi santri yang membutuhkan instruksi khusus dalam hal
ini, mempelajari Kitab Kuning, hadist, dan mujahadah dan lain lainnya.

Seluruh santri baik putra maupun putri, pelajar, maupun mahasantri sekaligus
pengurus, wajib mengikuti kegiatan ini. Karena Pondok ensantren Askhabul Kahfi
di Semarang memiliki banyak lembaga. Mulai dari SMP 1 Askhabul Kahfi, SMP 2
Askhabul Kahfi, dan MTs Askhabul Kahfi. Kemudian ada SMK Askhabul Kahfi
Semarang dan MA Askhabul Kahfi Semarang. Untuk kuliah berbasis pesantren ada
Ma’had Aly Askhabul Kahfi Semarang. Serta santri salaf Roudlotul Muttaqien,
beberapa darinya adalah pengurus pondok. Kegiatan ini biasanya dilakukan setelah
subuh atau setelah isya. Terkadang juga pas jam sekolah, tapi itu sangat jarang
(Wawancara Livia salah satu pengurus putri).

Penelitian ini penting dilakukan karena kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah
merupakan salah satu bentuk pembinaan spiritual dan moral yang memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter santri di lingkungan pesantren. Di tengah
tantangan degradasi moral generasi muda, kegiatan ini menjadi sarana efektif untuk
menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan sopan santun.
Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang sebagai lembaga pendidikan Islam
memandang bahwa pembentukan karakter tidak hanya melalui pembelajaran
formal, tetapi juga melalui pembiasaan dan introspeksi diri yang terstruktur. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan model pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Islam melalui



kegiatan muhdsabah wa tarbiyah, serta menjadi referensi bagi lembaga pendidikan
lainnya dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah yang dijalankan oleh Pondok Pesantren
Askhabul Kahfi Semarang dalam memberikan pendidikan karakter kepada santri
santrinya. Maka dari itu dalam skripsi ini penulis mengambil judul “KEGIATAN
MUHASABAH WA TARBIYAH SEBAGAI UPAYA PENDIDIKAN
KARAKTER PADA SANTRI PONDOK PESANTREN ASKHABUL KAHFI
SEMARANG”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan, diantaranya:

1. Kurangnya optimalisasi pembentukan karakter pada sebagian santri.

2. Kebutuhan mendesak akan kegiatan khusus untuk membentuk karakter.
3. Efektivitas kegiatan muhasabah wa tarbiyah yang perlu ditinjau.

1.3 Pembatasan Masalah

Sehubung dengan banyaknya permasalah yang timbul dan mengingat
keterbatasan peneliti untuk meneliti semua masalah, maka diperlukan pembatasan
masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Fokus kegiatan adalah kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah.
2. Aspek pendidikan karakter yang ditekankan yaitu kejujuran, kedisiplinan,
tanggungjawab dan Sopan santun.

3. Subjek dari penelitian ini yaitu santri dan pengurus.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah di Pondok Pesantren Askhabul
Kahfi Semarang dalam menumbuhkan pendidikan karakter santri?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah

di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah di Pondok
Pesantren Askhabul Kahfi Semarang dalam menumbuhkan pendidikan karakter
santri.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung kegiatan
Muhasabah wa Tarbiyah di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang

1.6 Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat baik
dari konteks teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis dapat menjelaskan kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah.
Dari sudut pandang teoritis alternatif, kita dapat melihat bahwa program
Muhasabah wa Tarbiyah merupakan strategi tambahan dalam membina

pendidikan karakter di kelas. Selain itu, ini adalah tempat yang bagus untuk



menemukan referensi untuk penelitian lain yang agak terkait dengan
penelitian yang dilakukan di sini.
Manfaat Praktis
Bagi Pesantren

Dapat memberikan masukkan kepada pondok pesantren untuk tetap
memberikan pendidikan karakter kepada santrinya, serta dapat meningkatkan
dan mempertahankan kualitas pendidikan karakter yang sudah diterapkan.
Bagi Peneliti

Dapat memberikan pencerahan bagi para pembaca dan memperdalam
pemahaman penulis tentang pendidikan karakter dan kegiatan Muhasabah wa
Tarbiyah.
Bagi Pembaca

Dapat menjadikan tolak ukur dan pengetahuan bagi pembaca untuk
mendapatkan informasi terkait pendidikan karakter. dan kegiatan Muhasabah

wa Tarbiyah



BAB V PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah sebagai
upaya pendidikan karakter pada santri pondok pesantren Askhabul Kahfi Semarang
dapat diberikan Kesimpulan bahwa:
a. Kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah di Pondok Pesantren Askhabul Kahfi
Semarang dalam menumbuhkan pendidikan karakter santri

Kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah yang ada di Pondok Pesantren
Askhabul Kahfi Semarang merupakan salah satu bentuk pendidikan karakter
yang integral dalam membentuk kepribadian santri. Melalui kegiatan ini, santri
diajak untuk melakukan introspeksi diri, memperbaiki akhlak, dan
menumbuhkan kesadaran spiritual serta tanggung jawab pribadi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana evaluasi diri, tetapi juga sebagai metode pembinaan karakter yang
efektif dan menyeluruh.

Persiapan kegiatan dilakukan dengan matang, melibatkan pengurus
pondok dalam aspek teknis dan spiritual. Hal ini mencerminkan komitmen
yang tinggi dari pengurus dan pengasuh dalam menciptakan suasana yang
kondusif untuk pembinaan karakter santri. Proses kegiatan yang terstruktur,
mulai dari pembukaan, penyampaian nasihat, hingga penutupan dengan doa,
menunjukkan bahwa kegiatan ini dirancang untuk memberikan dampak yang

mendalam bagi san

101



102

Dari segi nilai-nilai karakter, kegiatan ini berhasil menanamkan
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual. Respon
positif dari santri menunjukkan bahwa mereka merasa lebih dekat dengan Allah
SWT dan terdorong untuk memperbaiki diri setelah mengikuti kegiatan ini.
Kegiatan Muhdasabah wa Tarbiyah juga menciptakan budaya saling
mengingatkan dan mendukung antar santri, yang merupakan bagian penting
dari pembentukan komunitas yang harmonis di lingkungan pesantren.

Faktor penghambat dan pendukung kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah di
Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang

Terdapat tiga elemen utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan
kegiatan ini. Pertama, kepemimpinan pengasuh yang inspiratif, yang tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan dalam kehidupan
sehari-hari. Kedua, fasilitas yang memadai, seperti ruang yang nyaman dan
sistem suara yang baik, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pembelajaran. Ketiga, partisipasi dan antusiasme santri yang tinggi
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil menyentuh aspek batin dan
kesadaran diri mereka.

Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat yang perlu
diperhatikan. Keragaman karakter santri, yang mencakup perbedaan latar
belakang dan tingkat kedewasaan, menuntut pendekatan yang fleksibel dan
personal dalam penyampaian materi. Keterbatasan jumlah pengurus juga
menjadi tantangan dalam menjaga pengawasan dan pengkondisian kegiatan,

terutama pada waktu yang rawan seperti malam hari. Selain itu, kondisi fisik
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santri yang sering merasa lelah dan mengantuk dapat mengganggu konsentrasi
mereka dalam mengikuti kegiatan.

Secara keseluruhan, kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah di Pondok
Pesantren Askhabul Kahfi Semarang menunjukkan bahwa keberhasilan dalam
pembinaan karakter santri sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung
yang kuat, serta tantangan yang harus diatasi. Oleh karena itu, diperlukan
strategi manajerial dan pedagogis yang adaptif untuk meningkatkan efektivitas
kegiatan ini, agar dapat terus memberikan dampak positif dalam pembentukan
karakter dan spiritualitas santri.

5.2. Saran

Diharapkan penelitian tentang kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah sebagai
upaya pendidikan karakter pada santri pondok pesantren Askhabul Kahfi Semarang
ini dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dari
pembahasan topik masalah yang ada, sehingga nantinya akan informasi tambahan
terkait peran pengasuh atau pondok dalam membina Pendidikan karakter pada
santri pondok pesantren ataupun lembaga Pendidikan lainnya.

Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran yang
semoga dapat berguna bagi para pembaca pada umumnya:
a. Bagi Pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang

Diharapkan kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah dapat terus dilaksanakan
secara rutin dan konsisten, dengan pengembangan metode yang lebih
interaktif dan kontekstual agar santri lebih mudah memahami serta

menginternalisasi nilai-nilai karakter yang ditanamkan. Pengasuh dan



104

pengurus dapat terus memberikan teladan dalam hal kejujuran, kedisiplinan,
sopan santun, dan tanggung jawab, sehingga nilai-nilai yang disampaikan
dalam kegiatan tarbiyah dapat diperkuat dengan keteladanan nyata dalam
kehidupan sehari-hari.
Bagi Santri Pondok Pesantren Askhabul Kahfi Semarang

Santri diharapkan dapat mengikuti kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah
dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, serta menanamkan niat yang kuat
untuk melakukan perbaikan diri secara berkelanjutan. Nilai-nilai karakter
positif yang diperoleh, seperti kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, dan
tanggung jawab, hendaknya tidak hanya diamalkan selama berada di
lingkungan pesantren, tetapi juga dijadikan pedoman dalam menjalani
kehidupan di tengah masyarakat setelah santri menyelesaikan masa
pendidikan di pesantren. Dengan demikian, santri dapat menjadi agen
perubahan yang membawa nilai-nilai Islam yang luhur ke dalam kehidupan
sosial yang lebih luas.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup dan
pendekatan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji
lebih mendalam dampak jangka panjang kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah
terhadap perubahan karakter santri, atau membandingkan implementasi
kegiatan serupa di pesantren lain untuk memperkaya kajian pendidikan

karakter berbasis pesantren.
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